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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang datanya berupa angka-angka (score, nilai)  atau pertanyaan pertanyaan yang diangkakan (dinilai), dan dianalisis dengan analisis statistik (Notoatmodjo, 2012).
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan  Februari 2018.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini telah  Dilakukan Di Posyandu Melati Gadingrejo Timur Kabupaten Pringsewu dengan asumsi bahwa subjek yang disertakan dalam penelitian ini adalah penderita Rheumatoid artritis.
C. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor resiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2012).Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan Rheumatoid arthritis dengan kemandirian  lansia dalam aktivitas sehari-hari Di Posyandu Melati Pekon  Gadingrejo Timur Kabupaten Pringsewu Tahun 2018 

Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah lansia yang terkena Rheumatoid Artritis yang berada Di Posyandu Melati Gadingrejo Timur yang berjumlah 51 lansia, yang didapat pada bulan Februari  2018.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek peneliti yang dianggap mewakili seluruh populasi Notoatmodjo (2010). sampel pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang menderita Rheumatoid Artritis yang berada  di Posyandu Melati Gadingrejo Timur kabupaten pringsewu tahun 2018, yang berjumlah 51 lansia. Teknik pengambilan sample menggunakan Total Populasi.
Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah :
1. Lansia yang berada di Posyandu Melati Gadingrejo Timur
1. Dapat berkomunikasi dengan baik
1. Bersedia menjadi responden penelitian
1. Berdomisili di Desa Karangdegan Gadingrejo Timur
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah :
0. Lansia lumpuh
0. Lansia yang menolak untuk berpartisipasi dalam penelitian


D. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
1. Variabel bebas (independent)	: Rheumatoid Artritis
1. Variabel terikat (dependent)	: Kemandirian lansia dalam aktivitas sehari-hari


E. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan  instrument  atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen


	Rheumatoid arthritis
	Penyakit  yang mengakibatkan peradangan pada lapisan pembungkus sendi dengan tanda dan gejala nyeri, kaku, hangat/panas, kemerahan dan pembengkakan pada sendi.
(Gordon, 2010)
	Kuisioner
	Wawancaradan mengisi lembar kuisioner.
	1 = Tidak Rheumatoid artritis, jika jawaban “ya”
≤ 3

0 = Rheumatoid artritis, jika jawaban “ya”
> 3
	Ordinal

	
Dependen


	Kemandiriandalam aktifitas sehari-hari.
	Kemampuan lansia dalam melakukan aktifitas sehari-hari meliputi mandi, makan, berpakaian, kekamar kecil (toileting), berpindah, dan kontinensia.
(Miller, 1995)
	Kuisionerkemandirian Barthel
	Wawancaradan mengisi lembar kuisioner
	1 = mandiri, jika skor jawaban: 
13-17

0 =  tidak mandiri, jika skor jawaban : 0-12


	Nominal



F. Pengumpulan Data
Alat pengumpul data atau instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Alat pengumpulan data ini dapat berupa kuesioner, formulir, observasi atau formulir lain yang berkaitan dengan pencatatan data (Notoatmodjo, 2012). 
Penelitian ini rencananya akan menggunakan 2 kuisioner  yaitu kuisioner Rheumatoid Artritis yang berisi 15 item pertanyaan untuk mengukur variable independen dan kuisioner kemandirian dalam aktifitas sehari-hari 17 item untuk mengukur variabel dependen, masing-masing kuisioner sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 
1. Adapun jalannya penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini pada dasarnya adalah sebagai berikut :
a. Menyerahkan surat izin pre survey.
b. Memberikan surat izin pre survey kepada kepala  Desa Gadingrejo Timur.
c. Setelah Menerima surat balasan izin pre survey dari Kepala Desa Gadingrejo Timur Kabupaten Pringsewu, kemudian mendatangi posyandu lansia (posyandu Melati) Pekon Gadingrejo Timur untuk mendapatkan data lansia yang menderita Rheumatoid Artritis 
d. Menyelesaikan pembuatan proposal dan membuat lembar observasi, lembar informed consent
e. Setelah sidang proposal meminta surat izin penelitian.
f. Kemudian memberikan surat izin penelitian kepada Kepala Desa Gadingrejo Timur.
g. Setelah mendapatkan surat balasan izin penelitian, lakukan penelitian
h. Sebelum melakukan penelitian peneliti membagikan lembar persetujuan menjadi responden (inform concent) kepada responden. Kemudian peneliti menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian kepada responden. Jika responden sudah menandatangani lembar inform concent lakukan persiapan untuk melakukan penelitian seperti alat yang akan digunakan.
i. Penelitian ini dibantu oleh rekan saya Sutrisno dan Dawam Abdillah,yang bertugas membantu memberikan lembar kuesioner sambil mendampingi lansia mengisi lembar kuesioner.
j. Setelah penelitian dilakukan dan data sudah terkumpul, lakukan  
Pengolahan data
k. Setelah data data diolah lanjutkan penyusunan skripsi.
l. Acc sidang hasil.	
2. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara secara langsung oleh peneliti terhadap responden dengan panduan lembar kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan penelitian responden penelitian diminta untuk menandatangani lembar persetujuan menjadi responden (Inform Concent), setelah menandatangani lembar persetujuan dilanjutkan dengan wawancara kepada responden. Pada proses pengambilan data peneliti menggunakan asisten penelitian yaitu mahasiswa Keperawatan STIKes Aisyah yaitu Sutrisno dan Dawam abdillah yang sebelumnya telah peneliti berikan penjelasan dan arahan maksud dan tujuan dalam penelitian ini.

G. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2012), dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus di tempuh diantaranya:
1. Memeriksa Data ( Editing)
Kegiatan untuk melakukan pengecekan terhadap isi dari lembar observasi.
2. Memberi Kode (Coding)
Kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi data berbentuk angka atau bilangan untuk mempermudah entry data.
meliputi pengecekan kuesioner, melakukan koding pada kuesioner  Rheumatoid  Artritis  adalah :kode 0 untuk jawaban “ya” > 3,dan kode 1 untuk jawaban “Tidak” ≤ 3, sedangkan pada kuesioner kemandirian dalam aktifitas sehari-hari adalah : kode 1 untuk jawaban mandiri dan kode 0 untuk jawaban tidak mandiri.
3. Mengelompokan Data (Tabulating)
Tabulasi yaitu mengelompokan data ke dalam suatu tabel tertentu menurut sifat yang dimilikinya sesuai dengan tujuan penelitian.
4. Proses (Processing)
Memproses data yang dilakukan dengan cara mengentry data dari hasil observasi menggunakan perangkat komputer.
5. Membersihkan Data (Cleaning)
Melakukan pengecekan kembali data yang sudah dio entry apakah ada kesalahan atau tidak.

H. [bookmark: _GoBack]Analisa Data
Setelah  data  terkumpul  kemudian  data  tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi persentase univariat dan bivariat.
0. Analisa univariat
Analisa univariat menggunakan rumus persentase untuk melihat distribusi frekuensi variabel (Arikunto, 2012).
0. Analisa bivariat
Analisa bivariat untuk menguji hubungan antara variabel independent  variabel dependen (Arikunto, 2012). Uji statistik yang dilakukan menggunakan rumus Chi square dengan bantuan program komputer.
Taraf  kesalahan  yang  digunakan adalah 5%, untuk melihat hasil kemaknaan  perhitungan  statistik  digunakan batas kemaknaan 0,05. Berarti jika p value ≤ 0,05 maka hasilnya bermakna yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima.


